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ABSTRAK 

Hasil PISA menunjukkan bahwa skor literasi matematika siswa Indonesia secara konsisten berada 

di bawah rata-rata negara peserta OECD, sehingga perlu perhatian lebih dari guru dan siswa. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap literasi matematika. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan melibatkan 181 guru matematika SMP di Yogyakarta, dengan 

teknik voluntary sampling. Instrumen angket digunakan untuk mengetahui pemahaman guru dan 

pentingnya literasi matematika, serta kualitas literasi matematika siswa. Kesimpulan penelitian ini 

yaitu 1) sebanyak 71% guru telah mengenal konsep literasi matematika, namun 39% guru masih 

merasa ragu-ragu atau belum mengenal; 95% guru setuju bahwa literasi matematika penting 

dikembangkan di sekolah; hanya 38% guru yang mengetahui kualitas literasi matematika siswa. 2) 

Tantangan dalam pengembangan literasi matematika dari faktor guru adalah pemahaman dan 

pentingnya pengembangan literasi matematika, serta banyak guru belum mengetahui kualitas 

literasi matematika siswa, kesulitan dalam mengklasifikasikan konten literasi matematika. Peluang 

untuk mengatasinya melalui upaya pemberian contoh pembelajaran literasi dari pemerintah, 

penggunaan soal diagnostik seperti AKM, integrasi literasi matematika dalam berbagai mata 

pelajaran, penerapan pembelajaran berbasis masalah dan proyek, lingkungan belajar yang 

mendukung, pemodelan pemecahan masalah, pembelajaran kontekstual, inkuiri, soal berbasis 

budaya, dan pemanfaatan media pembelajaran interaktif. 
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ABSTRACT 

The PISA results show that Indonesian students’ mathematics literacy scores consistently fall below 

the OECD average, highlighting the need for greater attention from teachers and students. This 

study aims to identify teachers’ perceptions of the importance of mathematical literacy. Using a 

survey method, the study involved 181 junior high school mathematics teachers in Yogyakarta 

selected through voluntary sampling. The questionnaire focused on teachers’ understanding of the 

meaning and importance of mathematical literacy, and their awareness of students’ literacy levels. 

Results showed that 71% of teachers were familiar with the concept, although 39% were unsure or 

unfamiliar; 95% agreed that developing mathematical literacy is important, but only 38% knew the 

actual literacy level of their students. Challenges identified include limited understanding of 

mathematical literacy, doubts about its importance, lack of knowledge about students’ abilities, 
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and difficulty classifying literacy content. Opportunities to address these issues involve providing 

examples of literacy-based learning from the government, using diagnostic tools like minimum 

competence test (AKM), integrating literacy across subjects, applying problem-based and project-

based learning, building supportive learning environments, modeling problem-solving, promoting 

contextual and inquiry-based learning, developing culturally relevant problems, and utilizing 

interactive learning media. 

 

Keywords: mathematical literacy, numeracy, teachers' understanding, PISA. 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, kemampuan 

literasi menjadi semakin penting. Kemampuan literasi menjadi bagian dari kemampuan abad 

21, seperti yang dikatakan Bagasta [1] bahwa kemampuan  abad  21  terdiri  dari  empat  

domain  utama  yaitu  literasi,  komunikasi  yang  efektif, berpikir  inventif, dan juga 

produktivitas  yang  tinggi. Sejalan dengan itu, Humel [2] menyebutkan keterampilan abad 

21 mencakup learning skill, literacy skill, dan life skill. Nudiati [3] juga menegaskan bahwa 

literasi menjadi prasyarat untuk mencapai ketrampilan abad 21 yang mencakup  literasi baca 

tulis, numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan 

kewargaan. Hal ini semakin memperkuat pentingnya penguasaan literasi dalam menghadapi 

tantangan masa kini. 

Salah satu kemampuan literasi yang sedang digalakkan di Indonesia adalah literasi 

matematika. Literasi matematika menjadi hal yang penting dan sering dibicarakan di 

kalangan pendidik di Indonesa karena keikutsertaan siswa Indonesia dalam tes Programme 

for International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD). Indonesia menjadi peserta tes PISA 

sudah sejak tahun 2000. Tes PISA menilai pengetahuan dan keterampilan siswa berusia 15 

tahun dalam hal literasi matematika, literasi membaca, dan literasi sain [4]. Literasi 

matematika merupakan kecakapan seseorang dalam bernalar menggunakan pendekatan 

matematis, serta dalam merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan konsep-konsep 

matematika guna menyelesaikan permasalahan dalam berbagai situasi nyata. Literasi ini 

mencakup pemahaman terhadap konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika yang 

digunakan untuk menjelaskan, menggambarkan, serta memprediksi suatu fenomena ([5], [6], 

[7]). 

Literasi matematika terdiri dari empat konten utama [5], yaitu 1) change and 

relationship, 2) space and shape, 3) quantity, 4) dan uncertainty and data. Contoh pada 

konteks change and relationship adalah pertumbuhan organisme, perubahan siklus musim, 

perubahan cuaca, tingkat pekerjaan, dan kondisi ekonomi, yang dianalisis dengan 

menggunakan model matematika untuk memprediksi perubahan. Space and shape 

mencakup berbagai fenomena yang berupa dunia visual atau fisik seperti pola, sifat objek, 

posisi dan orientasi, representasi objek, navigasi, serta kemampuan terkait keruangan dan 

geometri. Quantity merupakan aspek terkait dengan kepekaan terhadap angka, banyaknya 

representasi angka, kalkulasi, dan estimasi, yang melibatkan pemahaman tentang 

pengukuran, perhitungan, satuan ukuran, tren, dan pola numerik. Sementara itu, Uncertainty 

and Data mencakup fenomena yang menjadi inti teori peluang dan statistik,  termasuk 

pengenalan terhadap variasi, kesalahan penafsiran, evaluasi, kesimpulan yang mengandung 

situasi ketidakpastian. 

Di Indonesia, istilah literasi matematika lebih dikenal dengan numerasi. Penggunaan 

istilah ini mulai meluas sejak tahun 2021, pemerintah Indonesia mulai menyelenggarakan 

asesmen nasional yang untuk pertama kalinya mencakup asesmen kompetensi minimum 
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(AKM) sebagai upaya mengukur kemampuan literasi, numerasi, serta karakter peserta didik 

sebagai cerminan dari hasil pembelajaran di satuan pendidikan [8]. Sejak saat itulah, istilah 

numerasi digaungkan dalam pendidikan di Indonesia. Pengertian numerasi merupakan 

pengetahuan dan keterampilan yang mencakup: 1) kemampuan menggunakan berbagai 

angka dan simbol yang berhubungan dengan konsep dasar matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan praktis dalam kehidupan sehari-hari, serta 2) kemampuan menganalisis 

informasi yang disajikan dalam berbagai format, seperti grafik, tabel, dan bagan, lalu 

memanfaatkan hasil analisis tersebut untuk membuat prediksi dan mengambil keputusan [9]. 

Berdasarkan pengertian tersebut, istilah numerasi yang digunakan di Indonesia merujuk 

pada pengertian literasi matematika dari PISA dengan beberapa penyesuaian. 

Meskipun pemerintah Indonesia sudah mencanangkan adanya AKM untuk mengukur 

literasi dan numerasi, namun hasil tes literasi matematika pada PISA masih belum maksimal. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil tes PISA pada grafik berikut [10]. 

 
Gambar 1. Hasil PISA Indonesia dari tahun ke tahun 

 

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa hasil tes literasi matematika, membaca, dan sains 

siswa Indonesia masih tergolong rendah dan selalu berada di bawah rata-rata skor OECD. 

Skor literasi matematika dari tahun 2015 sampai sekarang mengalami penurunan. Di 

Indonesia, 18% siswa mencapai setidaknya kemahiran Level 2 dalam matematika, jauh lebih 

rendah dari rata-rata di negara-negara OECD. Sedangkan 82% siswa masuk pada kategori 

low performing (kurang dari level 2) [4]. 

Tingkat literasi matematika siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor internal yang 

mempengaruhi kemampuan siswa, meliputi jati diri siswa [11], kemampuan kognitif 

(kemampuan verbal, numerik, danintelektual), dan kemampuan nonkognitif (minat dan 

motivasi), disposisi matematika ([12], [13]), pandangan siswa terhadap pelajaran 

matematika, antusiasme mereka dalam proses pembelajaran, serta rasa percaya diri terhadap 

kemampuan mereka dalam memahami matematika [14]. Faktor eksternal atau faktor yang 

berasal dari luar diri siswa meliputi, kondisi keluarga, kepemilikan sarana belajar, dan 

kondisi sosial budaya di  rumah, kualitas pembelajaran, guru, lingkungan (rumah, kelas, 

teman sebaya), media belajar [13], kurangnya latihan soal literasi matematika, dan model 

pembelajaran yang digunakan guru[14]. 

Kualitas guru menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi literasi matematika siswa. 

Susanti dan Syam [15] menyatakan bahwa kemampuan guru dalam menyelenggarakan 

proses pembelajaran merupakan faktor utama dalam membentuk pengetahuan siswa. Oleh 

karena itu, guru perlu terlibat secara aktif dalam upaya peningkatan literasi matematika. 



4 | KADIKMA: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 
 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan meliputi membentuk persepsi positif siswa terhadap 

matematika, mengasah kemampuan berpikir mereka, memperluas pemahaman siswa 

mengenai literasi matematika, memberikan latihan soal dengan karakteristik literasi, serta 

meningkatkan kompetensi guru sendiri dalam bidang literasi matematika. 

Pemahaman guru terkait literasi matematika juga menjadi faktor yang penting dalam 

meningkatkan literasi matematika siswa [15]. Beberapa penelitian sebelumnya telah 

melakukan analisis kemampuan literasi matematika calon guru matematika. Seperti 

penelitian yang dilakukan Setiawan dan rekan-rekan [16] menyebutkan bahwa profil literasi 

matematika mahasiswa calon guru matematika dari salah satu universitas di Jawa Timur 

memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mahasiswa berkemampuan tinggi, 

ia dapat memenuhi indicator dengan baik tanpa ada kesalahan apapun, sedangkan 

kemampuan sedang, dan rendah masih melakukan kesalahan pada proses perhitungan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Prabawati [17] pada mahasiswa calon guru 

matematika di salah satu universitas di Jawa Barat menyebutkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam mengerjakan soal literasi matematika berada pada level 4, 3, dan 2.  

Berdasarkan penelitian Melissa dan Kristanto [10] yang dilakukan pada mahasiswa calon 

guru matematika di salah satu universitas di Yogyakarta menunjukkan bahwa sebagian besar 

dari mereka masih meragukan pemahaman mereka terkait numerasi. Tidak satu pun 

mahasiswa yang mampu menjelaskan pengertian numerasi secara lengkap, serta tidak dapat 

mengidentifikasi konten maupun konteks dalam soal-soal numerasi. 

Penelitian yang mengidentifikasi pemahaman atau persepsi guru matematika terhadap 

literasi matematika masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: 

1) mengidentifikasi tingkat pemahaman guru matematika tentang konsep literasi matematika, 

pentingnya pengembangan literasi matematika di sekolah, dan pemahaman guru matematika 

terhadap kualitas literasi matematika siswa di Indonesia, dan 2) mengidentifikasi tantangan 

serta peluang dalam upaya meningkatkan literasi matematika di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian metode survei dengan pendekatan kuantitatif 

deskriptif. Responden dalam penelitian ini merupakan guru-guru matematika Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) di lima kabupaten di Daerah Istimewa Yogayakarta (DIY), yaitu 

Kulon Progo, Gunung Kidul, Bantul, Sleman, dan Kota Yogyakarta. Pemilihan responden 

guru SMP karena disesuaikan dengan tes PISA yang dilakukan pada siswa usia 15 tahun. 

Teknik pengambilan sampel yaitu dengan voluntary sampling. Teknik voluntary sampling 

yaitu responden memiliki kebebasan untuk berpartisipasi atau tidak dalam suatu penelitian 

[18]. Sebanyak 181 guru matematika yang menjadi responden dalam penelitian ini. Berikut 

ini adalah tabel sebaran guru yang berasal dari 5 kabupaten di DIY. 
Tabel 1. Banyaknya responden guru di setiap kabupaten di DIY 

Kabupaten Banyaknya responden 

Kulon progo 12 

Bantul 26 

Sleman 44 

Gunung kidul 47 

Yogyakarta 51 

 

Penelitian ini menggunakan angket tertutup sebagai instrumen. Beberapa contoh 

pernyataan dalam angket meliputi: 1) tingkat pemahaman guru terhadap literasi matematika, 

2) pandangan guru mengenai pentingnya literasi matematika, dan 3) pemahaman guru 
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tentang kualitas literasi matematika siswa di Indonesia. Angket terdiri dari 10 pernyataan 

tertutup dan 4 pernyataan terbuka. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk Google Form 

dan telah diuji keterbacaannya. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei 2024, 

dengan analisis data dilakukan secara deskriptif, yakni dengan menghitung frekuensi 

jawaban yang diberikan responden. Persepsi guru mengenai literasi matematika diukur 

dengan skor 1-5, di mana 1 berarti sangat tidak memahami dan 5 berarti sangat memahami 

literasi matematika. Teknik pengolahan data dilakukan dengan menghitung persentase setiap 

jawaban responden menggunakan rumus (1) berikut ini. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑔𝑢𝑟𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑜𝑝𝑠𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑔𝑢𝑟𝑢/𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
× 100%           (1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi guru matematika SMP di DIY 

terhadap literasi matematika. Penelitian ini dilakukan mengingat peran guru sangat penting 

untuk dapat mengembangkan literasi matematika siswa. Sebanyak 181 guru matematika 

telah menjadi responden dalam penelitian ini. Sebelum menguraikan tentang bagaimana 

tingkat pemahaman guru matematika terhadap literasi matematika, berikut ini disajikan data 

pengalaman guru dalam mengajar.  

 
Gambar 2. Diagram sebaran pengalaman mengajar guru 

Berdasarkan diagram tersebut menunjukkan sebaran pengalaman mengajar para guru. 

Mayoritas responden merupakan guru dengan pengalaman mengajar yang relatif singkat, 

terutama pada rentang 1 hingga 5 tahun. Sementara itu, jumlah responden dengan 

pengalaman mengajar menengah hingga lama (antara 11 hingga 30 tahun) cukup seimbang 

dan menempati proporsi yang signifikan. Sebaliknya, responden dengan pengalaman 

mengajar 6–10 tahun serta lebih dari 31 tahun jumlahnya relatif sedikit.  

Di Indonesia, literasi matematika atau numerasi dipahami sebagai kemampuan 

menerapkan konsep serta keterampilan matematika dalam menyelesaikan masalah praktis 

yang muncul dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari, seperti di lingkungan rumah, 

tempat kerja, maupun dalam aktivitas bermasyarakat dan bernegara ([19], [20]).  Menjadi 

individu yang numerat berarti memiliki kemampuan numerasi yang mencakup penguasaan 

matematika dasar serta kemampuan mengaitkan pengetahuan matematika dengan situasi 

kehidupan nyata di luar lingkungan sekolah yang menuntut pemecahan masalah. Soal-soal 

dalam tes PISA dirancang berdasarkan berbagai konteks permasalahan, seperti konteks 

personal, dunia kerja, kehidupan bermasyarakat, dan dunia ilmiah [19]. Konteks personal 

meliputi aktivitas diri sendiri, keluarga, atau kelompok sebaya. Konteks pekerjaan 

merupakan kegiatan dalam dunia kerja. Konteks sosial meliputi komunitas lokal, nasional, 

atau global. Sedangkan konteks ilmiah merupakan penerapan matematika pada dunia alam 

dan masalah serta topik yang berkaitan dengan sains dan teknologi. 

Guru matematika SMP diharapkan memiliki pemahaman yang baik mengenai literasi 

matematika, yang mencakup pengertian literasi matematika itu sendiri, konten yang relevan, 
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serta konteks soal yang digunakan dalam asesmen literasi. Tingkat pemahaman guru 

terhadap konsep literasi matematika dinilai dalam skala 1 hingga 5. Skala ini 

merepresentasikan tingkat pemahaman dari yang paling rendah (1) hingga yang paling tinggi 

(5), yang mencerminkan seberapa baik guru memahami dan mampu mengaplikasikan aspek-

aspek literasi matematika dalam pembelajaran. Berikut ini disajikan diagram pemahaman 

guru terhadap konsep literasi matematika pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tingkat pemahaman guru terhadap konsep literasi matematika 

Hasil pada diagram menunjukkan bahwa sebagian besar guru matematika SMP memiliki 

pemahaman yang baik terhadap konsep literasi matematika. Hal ini mencerminkan adanya 

kesadaran dan upaya guru dalam memahami aspek-aspek penting literasi matematika, seperti 

konten, konteks, dan tujuan dari literasi itu sendiri. Meskipun demikian, masih ada sebagian 

kecil guru yang berada pada tingkat pemahaman yang lebih rendah, yang menandakan 

perlunya penguatan melalui pelatihan atau pendampingan lebih lanjut. Secara umum, 

temuan ini memberikan gambaran positif mengenai kesiapan guru dalam mengintegrasikan 

literasi matematika ke dalam proses pembelajaran. Namun demikian, masih ada sepertiga 

dari banyaknya responden guru yang masih perlu ditingkatkan lagi pemahamannya terkait 

literasi matematika. Pemahaman guru tentang literasi matematika tentu akan mempengaruhi 

bagaimana cara guru dalam mengajar di kelas dan soal latihan yang diberikan pada siswa.  

Selanjutnya peneliti memberikan pernyataan benar salah terkait literasi matematika, 

yaitu literasi matematika hanya berkaitan dengan menghitung saja. Gambar 4 berikut 

merupakan hasil surveinya. 

 
Gambar 4. Hasil analisis terkait jawaban guru tentang literasi matematika berkaitan 

menghitung saja 

Berdasarkan hasil survei, terlihat bahwa sebagian besar guru (94%) menjawab salah, artinya 

literasi matematika bukan hanya berkaitan dengan menghitung saja. Hal ini menandakan 

bahwa guru telah mengetahui bahwa literasi matematika bukan sekedar kemampuan 

menghitung, namun juga menerapkan konsep matematika, menyelesaikan masalah sehari-
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hari, mampu menginterpretasikan dan menganalisis data, serta mengambil keputusan. 

Namun masih ada sebagian kecil guru, yaitu 6% yang menganggap bahwa literasi 

matematika hanya berkaitan menghitung saja.  

Pertanyaan berikutnya tentang bentuk soal literasi matematika, yaitu semua soal 

literasi matematika berupa soal yang mengukur Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

Berikut ini disajikan hasil analisis tentang pernyataan tersebut dalam gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hasil survei pemahaman guru tentang semua soal literasi matematika berupa 

HOTS 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 60% guru sudah memiliki pemahaman yang 

benar bahwa tidak semua soal literasi matematika mengukur HOTS siswa, namun juga bisa 

berupa soal Lower Order Thinking Skills (LOTS). Sedangkan 40% guru masih memiliki 

pemahaman yang kurang tepat. Terdapat 6 level soal literasi matematika PISA yang 

disajikan pada Tabel 2[4]. 
Tabel 2. Deskripsi level soal literasi matematika 

Level Deskripsi 

6 Siswa mampu mengerjakan soal-soal abstrak dengan kreativitas dan fleksibilitas, 

menerapkan prosedur dalam konteks tidak standar, serta menunjukkan pemahaman 

mendalam terhadap konsep matematika. Mereka dapat menghubungkan berbagai sumber 

informasi, menggunakan representasi seperti simulasi atau lembar kerja, berpikir kritis, 

menguasai operasi simbolis dan formal, serta mengomunikasikan penalaran mereka 

dengan jelas. Selain itu, mereka mampu merefleksikan kesesuaian tindakan terhadap 

solusi dan situasi awal. 

5 Siswa mampu membangun model untuk situasi kompleks, menetapkan batasan dan 

asumsi, serta menggunakan strategi pemecahan masalah yang terencana. Mereka 

mengolah informasi yang tidak langsung tersedia, menerapkan pengetahuan matematika 

tersembunyi, dan merefleksikan hasil dalam konteks dunia nyata. 

4 Siswa mampu bekerja dengan model eksplisit atau model yang dikembangkan sendiri 

untuk situasi konkret kompleks, mulai berpikir kritis, mengevaluasi hasil secara kualitatif, 

mengintegrasikan berbagai representasi informasi, serta membangun dan 

mengomunikasikan penjelasan dan argumen berdasarkan penalaran mereka. 

3 Siswa mampu merancang strategi penyelesaian fleksibel, menggunakan berpikir 

komputasional awal, melakukan berbagai perhitungan rutin yang tidak sepenuhnya 

dijabarkan, memanfaatkan visualisasi atau simulasi, serta memahami persen, pecahan, 

desimal, dan hubungan proporsional. 

2 Siswa mampu merancang strategi sederhana, menjalankan simulasi satu variabel, 

mengambil informasi dari representasi yang agak kompleks, memahami hubungan 

fungsional dasar, menyelesaikan masalah rasio sederhana, dan membuat interpretasi literal 

atas hasil. 

Salah
60%

Benar
40%

Semua soal literasi matematika mengukur HOTS
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1a Sswa dapat menjawab pertanyaan sederhana berdasarkan informasi yang tersedia, 

menggunakan dua sumber sederhana, menjalankan prosedur rutin berdasarkan instruksi 

langsung, serta menggunakan algoritma atau rumus dasar untuk masalah yang melibatkan 

bilangan bulat. 

1b Siswa dapat memahami konteks sederhana, mengenali informasi yang tidak relevan, serta 

melakukan perhitungan sederhana dengan bilangan bulat berdasarkan instruksi yang jelas 

dan singkat. 

1c Siswa dapat memahami konteks sederhana, membaca informasi dari format yang sangat 

sederhana, dan mengikuti instruksi satu langkah untuk menyelesaikan tugas. 

 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa pada level-level awal seperti level 1c, 1b, 1a, dan 

level 2 masih memiliki tingkat kesulitan yang mudah. 

Identifikasi selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti yaitu terkait pendapat guru 

tentang pentingnya literasi matematika dikembangkan di sekolah. Berikut ini diagram hasil 

survei pentingnya literasi matematika. 

 

 
Gambar 6. Diagram pentingnya literasi matematika 

Diagram tersebut menunjukkan adanya kesadaran yang sangat tinggi dari para guru terhadap 

pentingnya pengembangan literasi matematika di sekolah. Mayoritas responden menilai 

literasi matematika sebagai aspek yang sangat penting untuk dikembangkan, mencerminkan 

pemahaman bahwa literasi matematika bukan hanya tentang kemampuan menghitung, tetapi 

juga kemampuan berpikir logis, kritis, dan kontekstual dalam menyelesaikan masalah sehari-

hari. Persentase yang sangat kecil pada tingkat penilaian rendah menunjukkan bahwa hampir 

semua guru memiliki pandangan yang positif terhadap peran literasi matematika dalam 

mendukung pembelajaran yang bermakna dan relevan bagi siswa. 

Selanjutnya tentang pemahaman guru matematika terhadap kualitas literasi siswa di 

Indonesia. Berikut ini disajikan diagram pemahaman guru tentang kualitas literasi 

matematika siswa di Indonesia. 

  
Gambar 7. Tingkat pemahaman guru tentang kualitas literasi matematika siswa di Indonesia 
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Diagram tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pemahaman 

yang sedang hingga cukup baik mengenai kualitas literasi matematika siswa di Indonesia, 

meskipun hanya sedikit yang benar-benar memahami secara mendalam. Hal ini 

mencerminkan perlunya peningkatan pemahaman yang lebih komprehensif, misalnya 

melalui penguatan literasi pendidikan atau diseminasi hasil studi tentang capaian literasi 

matematika siswa. Kualitas literasi matematika siswa bisa dilihat pada hasil PISA. Berikut 

ini hasil PISA siswa Indonesia.  

 
Gambar 8. Hasil PISA siswa Indonesia tahun 2022 

Diagram ini menunjukkan bahwa proporsi siswa berprestasi rendah di Indonesia (yang 

memperoleh skor di bawah level 2) sangat tinggi di semua bidang dibandingkan rata-rata 

negara OECD, terutama dalam matematika (82%), diikuti oleh membaca (75%) dan sains 

(66%). Pada level tersebut siswa bisa menjawab pertanyaan sederhana dengan informasi 

yang sudah tersedia. Sedangkan 18% siswa mencapai setidaknya kemahiran Level 2 dalam 

matematika, hal ini jauh lebih rendah dari rata-rata di seluruh negara OECD yaitu 69%. 

Hampir tidak ada siswa di Indonesia yang mencapai level 5 atau 6 dalam literasi matematika, 

sedangkan rata-rata negara OECD adalah 9% siswa telah mencapai level tersebut [4]. 

Berdasarkan analisis data di atas, ada beberapa tantangan pengembangan literasi 

matematika di sekolah dari faktor guru yang dapat diidentifikasi yaitu: 1) belum semua guru 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang apa itu literasi matemati, 2) masih ada guru 

yang merasa tidak/belum penting mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa, 

3) masih banyak guru yang belum mengetahui bagaimana kualitas literasi matematika siswa 

di Indonesia. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sulistyani, Melissa, dan Limiansih 

[21] menyebutkan bahwa guru bisa mengklasifikasikan konteks dan konten soal literasi 

matematik, namun masih mengalami kesulitan dalam mengklasifikasikan konten Kuantitas, 

Perubahan dan Hubungan, serta Data dan Ketidakpastian. Oleh karena itu, semakin 

memperkuat bahwa persepsi dan pemahaman guru tentang literasi matematika perlu 

dikembangkan lagi sehingga guru bisa mengintegrasikan literasi matematika dalam 

pembelajaran di sekolah. Hal ini juga didukung oleh penelitian Lindawati [22] menyebutkan 

bahwa perlu pemahaman dan kemampuan guru dalam mengintegrasikan konten PISA ke 

dalam pembelajaran matematika, sehingga nantinya mampu melahirkan para siswa yang 

memiliki kemampuan literasi matematika.  

Jika ada tantangan, tentu juga ada peluang dan usaha yang dilakukan untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Seperti halnya pemerintah juga berupaya untuk mengenalkan literasi 

matematika pada guru dan juga memberikan contoh-contoh pembelajaran untuk menguatkan 

literasi matematika siswa. Hal ini dilakukan dengan menerbitkan buku Inspirasi 

Pembelajaran Yang Menguatkan Numerasi oleh Direktorat Sekolah Menengah Pertama 
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pada tahun 2021 [23], Materi Pendukung Literasi Numerasi oleh Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan tahun 2017 [20], dan Panduan Penguatan Literasi dan Numerasi di Sekolah 

oleh Direktorat PAUD, Dikdas, dan Dikmen tahun 2021 [19]. Pembelajaran matematika 

yang dapat dilakukan guru yaitu menggunakan tahapan pemecahan masalah, yaitu 1) 

Merumuskan, 2) Mengerjakan, dan 3) Menafsirkan dan Mengevaluasi [23]. Selain itu, guru 

dapat menggunakan soal seperti AKM sebagai diagnostik untuk mengetahui kemampuan 

literasi matematika dari siswa.  

Penelitian yang dilakukan Goos dan O’sullivan [24] menyebutkan bahwa guru 

matematika bisa bekerjasama dengan guru mata pelajaran lain untuk mengintegrasikan 

pembelajaran literasi matematika, karena sesungguhnya literasi matematika adalah 

kompetensi lintas bidang. Untuk mengintegrasikan literasi matematika dalam pembelajaran, 

guru matematika juga dapat menerapkan pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran 

berbasis proyek [20]. Guru matematika dapat memilih, merancang, dan menyesuaikan 

permasalahan dari kehidupan sehari-hari untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan 

penilaian di kelas. Sementara itu, guru nonmatematika dapat memperkaya penyajian materi 

pelajaran dengan menyisipkan informasi berbentuk tabel, bagan, atau grafik. 

Beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan literasi matematika [19] 

meliputi:1) menyediakan lingkungan fisik yang mendukung dan merangsang pengembangan 

literasi matematika, 2) menciptakan suasana positif yang mendorong growth mindset, 

dengan menekankan bahwa literasi matematika adalah keterampilan dasar yang penting bagi 

semua siswa, serta 3) memfokuskan pembelajaran pada penalaran dan proses pemodelan 

pemecahan masalah, baik dalam mata pelajaran matematika maupun mata pelajaran lain. 

Selain itu, guru dapat mengadopsi pembelajaran berbasis konteks nyata dan mengajak siswa 

berpartisipasi dalam aktivitas yang mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-

hari [22]. Selain itu guru juga dapat menggunakan pembelajaran inkuiri, karena dengan 

pembelajaran inkuiri dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa [25]. Guru juga dapat 

mengembangkan soal literasi matematika yang berbasis budaya untuk dapat 

mengintegrasikan literasi matematika [26]. Lebih lanjut guru bisa menggunakan media 

pembelajaran seperti video interaktif untuk meningkatkan literasi matematika siswa [27]. 

Selain itu tentu guru bisa mencoba model-model pembelajaran lain atau menggunakan media 

pembelajaran lain. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Sebagian besar guru matematika (71%) sudah 

mengenal konsep literasi matematika, namun 39% di antaranya masih ragu-ragu atau belum 

memahami konsep tersebut; 95% guru matematika menyatakan bahwa literasi matematika 

penting untuk dikembangkan di sekolah, sedangkan sisanya belum menganggapnya penting; 

dan hanya 38% guru yang mengetahui kondisi literasi matematika siswa di Indonesia, 

menunjukkan bahwa mayoritas guru belum memahami tingkat kemampuan literasi 

matematika siswa. 2) Tantangan dalam pengembangan literasi matematika di sekolah dari 

faktor guru antara lain adalah belum semua guru memahami secara mendalam tentang 

literasi matematika, masih ada yang menganggap pengembangan literasi matematika belum 
penting, serta banyak yang belum mengetahui kualitas literasi matematika siswa. Guru juga 

masih mengalami kesulitan dalam mengklasifikasikan beberapa konten literasi matematika. 

Namun, ada peluang untuk mengatasinya melalui berbagai upaya seperti pemberian contoh 

pembelajaran literasi oleh pemerintah, penggunaan soal diagnostik seperti AKM, integrasi 

literasi matematika dalam berbagai mata pelajaran, penerapan pembelajaran berbasis 

masalah dan proyek, penyediaan lingkungan belajar yang mendukung, penekanan pada 
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pemodelan pemecahan masalah, penggunaan pembelajaran kontekstual, inkuiri, 

pengembangan soal berbasis budaya, serta pemanfaatan media pembelajaran interaktif. 
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